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ABSTRAK 
Beton merupakan campuran dari semen, agregat halus (pasir), agregat kasar (kerikil), air dan 
bahan lain dengan pemenuhan syarat tertentu. Pada penelitian ini melakukan uji campuran 
beton dengan mengurangi penggunaan semen. Karena didaerah sekitar Kecamatan Nguling 
Kabupaten Pasuruan banyak dijumpai limbah sabut kelapa. Dari penelitian sebelumnya 
penggunaan abu sabut kelapa dengan persentase 1,5%, 2%, 2,5% dan 3% dapat meningkatkan 
nilai kuat tekan beton. Oleh karena itu penelitian ini memiliki fungsi untuk mengurangi limbah 
tersebut dengan rencana betonnya fc=22,5 Mpa menggunakan persentase 5%, 10%, 15%, 20% 
dan 25% untuk bahan tambah sebagai pengganti semen. Uji beton sendiri dilakukan saat beton 
berumur 7, 14, 21 dan 28 hari. Hasil dari penelitian ini didapat nilai kuat tekan rata-rata untuk 
5% nilai kuat tekan 401 kg/cm², 10%  nilai kuat tekan 408 kg/cm²,  15% nilai kuat tekan 387 
kg/cm²,  20% nilai kuat tekan 278 kg/cm²,  dan untuk 25% nilai kuat tekan yang didapat yaitu 
214 kg/cm²,. Pada pembuatan beton ini hasil yang didapat untuk nilai kuat tekan paling tinggi 
yaitu pada persentase 10% dengan hasil kuat tekan 408 kg/cm². 
  
Kata kunci : Kuat Tekan , Abu Sabut Kelapa, Pasuruan 
PENDAHULUAN 
Latar Belakang  
    Betoniadalahebahaniutamaedasariperencanaanesuatuestrukturebangunan. Betonemerupakanesuatu 
campuranidariisemen, agregrat haluse(pasir), agregrat kasare(kerikil), airidanebahan lain dengan 
pemenuhan syarat tertentu.eBahan pembuatanibeton yang paling mahaleialah semen, untuk saat 
iniipembuatan betonibelum dapat memproduksiitanpa menggunakanisemen, karena semen adalah 
salah satueagregat pengikatipada beton. Semenemerupakan salah satu bahaniibangunan yang sangat 
pentingeuntuk kebutuhan suatu pembangunaniikontruksi. Pada penelitian ini melakukan ujiicampurani 
beton dengan menguranginpenggunaan semen. Salah satunya ialah pencampuranebeton dengan abu 
seratnkelapa sebagai bahan tambahanibeton untuk mengurangi takaranesemen. Penelitian ini dilakukan 
untuk mengetahuiekelayakanedari hasil campuranibeton. Hasil dari penelitian ini akan di ujiekuat 
tekannyaeapakah sesuai dengan hasil yangidiharapkan. Kuat tekaneyang dihasilkan dari campuran 
beton ini sudah layakemaka, dapat mengurangiibiaya pengeluaranisemen. 
Identifikasi Masalah 
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Berdasarkan latar belakangeyang telah disampaikan,emaka permasalahaneyang akan dibahas 
mengenai penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Penggunaan abu sabut kelapa untuk campuran beton memiliki fungsi untuk mengurangi 
limbah sabut kelapa.  
2. Perencanaan mix design yang diperuntukan untuk perkerasan jalan.  
3. Uji kuat tekan dari hasil campuran abu sabut kelapa. 
4. Analisa regresi kuat tekan. 
Rumusan Masalah 
Berdasarkan dari identifikasi masalah yang telah diuraikan diatas, maka permasalahan yang akan 
dibahas dalam studi kasus penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Berapa besar persentase pada penambahan abu sabut kelapa terhadap perhitungan mix 
design? 
2. Berapa kuat tekan dari persentase campuran beton tersebut? 
3. Berapa persentase abu sabut kelapa yang memiliki kuat tekan paling tinggi pada campuran 
beton tersebut?  
Tujuan dan Manfaat  
Tujuan dilakukan penelitian ini adalah : 
1. Mengetahui perbandingan takaran campuran beton dengan perhitungan mix design. 
2. Mengetahui kuat tekan beton dari campuran beton tersebut. 
3. Mengetahui hasil persentase yang memiliki kuat tekan tertinggi 
Manfaat untuk penelitian ini yaitu jika berhasil limbah dari sabut kelapa di daerah Kecamatan Nguling 
Kabupaten Pasuruan dapat berkurang dan tidak terjadi penumpukan limbah sabut kelapa.   
Tinjauan Pustaka 
Beton  
Betoneadalah suatu campuraneyang terdiri dariesemen,epasir,ekerikil,ebatuepecah ataueagregat-
agregat lain yang digunakaneuntuk bahan bangunaneyang penerapannyaepada bangunanerumah, 
bangunanegedung, bangunanejembatan, jalanedan lainesebagainya. 
Agregat  
Agregateadalah materialegranular, misalnyaepasir,ekerikil,ebatu pecah yang dipakai bersama-sama 
denganesuatu untuk membentukesuatu betoneatau adukan semenehidraulik. Agregat dapat dibedakan 
menjadi dua agregatehalus dan agregatekasar.  
Agregat Halus  
Agregat haluseadalah agregateyang memiliki butiranelebih kecil dariii4,8 mm. Agregatehalus disebut 
juga sebagaiepasirebaikeitu pasirealamieatau pasireyang berasal dari pemecahanibatuan. 
Agregat Kasar  
Agregatekasareadalah bahaneyang memiliki ukuranelebih besar dari agregatehalus (5umm). Agregat 
kasareseperti kerikileberasal dari batuaneatau berupa batu pecaheyang diproses dari mesinepemecah 
batueatau secara manualedan mempunyai ukuran butiraneantara 5 mm sampai dengan 45emm. 
Air 
Airemerupakan komponeneyang sangat pentingedalam pencampuranedalam pembuatanebetoneagar 
mencampuresemenebatuanedan agregatehalus.  
Semen  
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Semeneadalah bahaneyang sangat penting penggunaannyaedalam proses pencampuranebeton,esemen 
juga merupakan bahaneperekatedari bahan-bahan materialeyang akan digunakan dalam proses 
pembuatanebeton. 
 
 
 
Abu Sabut Kelapa  
Serabutekelapaeyang dipakai pada penelitianeini berasal dari limbahepembuanganepemanfaatan buah 
kelapa didaerah Pasuruan. Penggunaan abuesabutekelapaesendiri didasarkan atas sifat pozolanikepada 
sabut kelapaeitu sendirieyang artinya mampu bereaksi dengan Kalsiumi Hidrosidaedengan Airedan 
dapat mengeras. Kandungan senyawaeabu sabut kelapaamemiliki kesamaanedenganesemen.  
Analisis Regresi Linier Sederhana  
Analisiseregresieadalah metodeestatistika yang mempelajari tentang bagaimana menghubungkan 
variabeletidak bebas dengan variabelebebas. Tujuanedari metode ini yaitu agar dapat mengetahui 
bagaimanaepengaruheantara variabelebebasedengan variabeleterikatnya.   
Metodologi Penelitian  
Tempat penelitian pembuatan beton dilakukan di laboratorium PT. Restu Anak  Jaya  Abadi  Beton  
Indonesia atau PT. Raja Beton untuk uji beton sendiri dilakukan saat beton berumur 7, 14, 21 dan 28 
hari.  
 
 
 
Gambar 1 Peta Lokasi Penelitian 
  (Sumber: Anonim) 
Data yang dibutuhkan  
1. Data primer  
- Persiapan bahan  
- Mix design 
2. Data Sekunder  
- Pemeriksaan bahan  
Langkah studi  
Adapun tahapan penyelesaian studi pada penelitian ini : 
1. Banyaknya tumpukan limbah sabut kelapa dipinggiran jalan  
2. Menggunakan perhitungan mix design  
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Tahapan pengolahan data sebagai berikut : 
a. Persiapan bahan, yaitu semen, pasir, kerikil, air dan abu sabut kelapa 
b. Pemeriksaan bahan-bahan, apakah layak digunakan atau tidak untuk pembuatan beton 
c. Merencanakan mix design tujuannya untuk mengetahui takaran perbandingan yang telah 
direncanakan 
d. Pembuatan beton, setelah mengetahui perbandingan takarannya maka proses pembuatan beton 
dapat dilakukan 
e. Setelah proses pembuatan beton maka beton harus direndam dalam air dan dibiarkan sampai 
tenggang waktu yang telah ditentukan yaitu 7, 14, 21 dan 28 hari.  
f. Setelah itu beton siap untuk diuji sesuai dengan umur yang telah ditentukan 
Berikut dibawah ini adalah alur penelitian: 
 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian  
Tabel 1 Hasil Perencanaan Campuran 
 
 
 
 
 
Berikut hasil pada beton berumur 7 hari dengan persentase 5%   
a. Perhitungan kuat tekan Kg/cm² 
No. Uraian Total Satuan Perbandingan 
1 Semen 336,071 Kg/m³ 1 
2 Pasir 679,739 Kg/m³ 2,1 
3 Krikil 1019,609 Kg/m³ 3,1 
4 Air 205 Kg/m³ 205 
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Rumus Luas Silinder:             Benda uji silinder :  
L = ¼. 𝜋. d²   d  = 15 cm  
   = ¼. 
22
7
 . 15²              t   = 30 cm      
   = 176,625 cm²   P  = 556 KN   
Berat benda uji = 13,47 Kg 
σb = 
𝑃
𝐴
 : 0,83     
      = 
556𝑜𝑜 𝐾𝑔
176,625 𝐶𝑚²
 : 0,83 
      = 379 
K 379 
Keterangan : 
σb = Kuat tekan beton rata-rata 
P   = Maximum Load (KN) 
A  = Luas permukaan sampel (cm²) 
0,83 Ketetapan silinder SNI 03-2847-2002 
b. Perhitungan kuat tekan beton rata-rata Kg/cm² 
f’cr = 
∑ 𝑓𝑐′𝑖𝑛1
𝑛
 = 
379+393+402+439
4
 = 401 
Dimana : 
f’cr = Kekuatan tekan beton rata-rata 
f’ci = Kekuatan tekan benda uji ke 1 
n = Jumlah benda uji  
Maka didapat nilai kuat tekannya 401  Kg/cm² 
c. Perhitungan standart devisiasi Kg/cm² 
S = √
∑ (𝑓′𝑐𝑖−𝑓′𝑐𝑟)²𝑛1
𝑛−1
  
=√
(379−401)2+(385−401)2+(402−401)+(439−401)²
4−1=3
 
=√
2185
3
 
= 27 kg/cm² 
Keterangan :  
 f’cr = kekuatan tekan beton rata-rata 
f’ci = kekuatan tekan benda uji ke I  
   n = jumlah benda uji  
d. Perhitungan kuat tekan asli  
f’c = f’cr – 1,16 x S 
     = 401– 1,16 x 27 
                    = 370 kg/cm² 
Keterangan :  
S = Standart deviasi  
        1,16 = Ketetapan beton < 15 03.2847 pasal 7.3.1.2 
Tabel 2 Hasil Pengujian Beton 
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Analisa Regresi  
 Analisa Regresiaadalah hubungan antara variabelix terhadap variabeliy yang tujuan yaitu untuk 
mengetahui nilaiikuat tekani beton dari campuranipersentaseeabu sabutikelapa.   
Keterangan :  
x = sebagaiepersentase  
y = sebagai kuatetekan  
Rumus regresiedalam skripsiiini ialah sebagai berikut:  
y = -1008x + 488,8e 
Berdasarkan hasil analisa regresi didapat nilai R²esebesar 0,8399 ini berasal dari analisaeregresi 
yang telah dihitung menggunakan softwareeMicrosofteexcel. Besarkan angka koefesien yang didapat 
sebesar 0,8399iatau sama dengan 83,99% angka tersebut mengandungearti bahwa variabeleabuesabut 
kelapa (x)iberpengaruh terhadap variabelekuat tekan (y) sebesare83,99%. 
 
PENUTUP  
Kesimpulan  
Setelah melakukan penelitian beton yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan abu 
sabut kelapa terhadap kuatetekanebeton. Maka dapat ditarik kesimpulanesebagai berikut: 
1. Besar persentase penambahan abu sabutekelapa yaitu  5%,i10%,i15%,i20% dani25% maka dapat 
diketahui pada masing-masing persentaseememiliki nilai kuat tekan yang berbeda-beda.  
2. Nilai kuat tekan beton pada masing-masing persentase sebagai berikut, untuk 5% nilai kuatetekan 
401 kg/cm², 10%  nilai kuat tekan 408 kg/cm², 15% nilai kuat tekan 387 kg/cm², 20% nilai kuat tekan 
278 kg/cm² dan untuk 25% nilai kuatetekan yang didapat yaitu 214 kg/cm².  
3. Nilaiekuat tekaneyang palingetinggi yaitu pada persentasee10% dengan hasilikuatetekan 408 kg/cm².  
 
Saran 
Setelah dilakukan penelitian maka dapat ditarikesaran sebagai berikut:  
1. Diharuskan agar penelitianedilakukanedilaboratorium. Tujuannyaeuntuk menghindarieadanya 
kotoran-kotoraneyang dapat mempengaruhiekekuatanepada beton.  
2. Dalam pengerjaan pembuatan beton, perawatan uji beton diharapkanemengikuti sesuaiedengan 
aturaneatau tahap-tahapepelaksanaannya.  
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3. Pada penelitian selanjutnyaediharapkan menggunakanetakaraneabu sabut kelapa 1- 10% hal ini 
dikarenakanedapat  mempengaruhiepeningkatan padaenilai kuat tekan.   
4. Diharapkanedengan berhasilnyaepenelitian ini limbah sabut kelapa dapat dimanfaatkaneuntuk 
campuranebeton.  
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